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This research is motivated by the need to know the ability to understand
the mathematical concepts of elementary school students in order to
improve the quality of learning. The purpose of this study was to find out
the ability to understand the mathematical concepts of elementary school
students. This research is a descriptive quantitative research. This
research was conducted in grade V sdn 2 Langsa. The subject of this
study was 30 students in grade V. The object of this research is the
understanding of mathematical concepts. Data collection instruments
using tests. The results showed that the mathematical concept
comprehension score of elementary school students was in the sufficient
category by getting a percentage score of 50.89%. The implications of
this research can be used as a reference for teachers to develop
mathematical concepts of elementary school students.

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perlu diketahuinya kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa sekolah dasar agar dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematis siswa sekolah
dasar. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif.
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SDN 2 Langsa. Subjek penelitian
ini adalah siswa kelas V sebanyak 30 siswa. Objek penelitian ini adalah
pemahaman konsep matematika. Instrumen pengumpulan data
menggunakan tes. Hasil penelitian membuktikan bahwa skor
pemahaman konsep matematis siswa sekolah dasar berada pada kategori
cukup dengan mendapatkan skor persentase sebesar 50,89%. Implikasi
penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi guru untuk
mengembangkan konsep matematis siswa sekolah dasar.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan sebuah
sarana yang dapat mengembangkan porses
berpikir, (Ahmad et al, 2017).

dikarenakan matematika dapat dijadikan

Hal ini

sebagai alat dalam  memecahkan

permasalahan yang berhubungan dengan

kehidupan sehari-hari. Matematika juga

disebut sebagai sebuah ilmu yang
universal, (Mansur et al, 2017).
82

Ary Kiswanto Kenedi, Dini Ramadhani | Analisis Pemahaman Konsep Matematis Siswa Sekolah Dasar


mailto:arykenedi@unsam.ac.id

Journal of Basic Education Studies / Vol 3No 1 (Januari-Juni 2020)

Matematika merupakan sebuah ilmu yang
menjadi landasan dalam proses
pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa matematika merupakan sebuah cara
berpikir dalam menggunakan pola yang
bertujuan  memecahkan permasalahan
dalam kehidupan sehari-hari.

Matematika merupakan sebuah
pembelajaran wajib yang diajarkan pada
setiap level pendidikan, (Kenedi et al,
2019). Pembelajaran matematika bukan
lah sebuah pembelajaran yang
berhubungan dengan hitungan saja namun
pembelajaran  matematika  merupakan
sebuah  pembelajaran  yang  dapat
mengembangkan kemampuan siswa dalam
menghitung dan mengolah data yang
bertujuan agar siswa dapat mengelola
informasi  untuk dapat memecahkan
permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari, (Kenedi et al, 2018). Dalam proses
pemecahan masalah ini lah pembelajaran
matematika juga dapat mengembangkan
kemampuan berpikir logis, berpikir kritis
dan berpikir sistematis, (Kenedi et al,
2019). oleh sebab itu pembelajaran
matematika penting dibelajarkan pada
setiap, terutama siswa sekolah dasar.
Sekolah dasar merupakan sarana awal
untuk mengembangkan kemampuan awal
siswa, (Kenedi et al, 2019). Sekolah dasar
merupakan lembaga yang bertujuan agar

dapat mengembangkan ilmu pengetahuan

dan kemampuan awal siswa, (Sari et al,
2019). Maka sekolah dasar menjadi sarana
yang tepat untuk mengajarkan konsep
matematika.

Pembelajaran matematika
disekolah dasar memiliki tujuan tersendiri,
(Hamimah et al, 2020). Secara umum
pembelajaran matematika disekolah dasar
bertujuan untuk siswa dapat menggunakan
konsep matematika melalui kemampuan
berpikir dalam menghadap perubahan
keadaan, (Kenedi et al, 2019). Secara
Khusus pembelajaran matematika di
sekolah dasar bertujuan untuk
menumbuhkembangkan keterampilan
berhitung dalam proses pengembangan
kemampuan konsep matematis, (Kenedi et
al, 2019). Selain itu pembelajaran
matematika disekolah dasar juga bertujuan
agar siswa dapat berpikir secara logis,
sistematis dan  kritis serta mampu
meningkatkan kedisiplinan siswa,
(Hamimah et al, 2019). Dari tujuan
tersebut terlihat bahwa pembelajaran
matematika  disekolah  dasar  harus
dilaksanakan dengan baik agar konsep
matematis siswa dapat terkembangkan
dengan baik.

Namun berdasarkan kajian
penelitian sebelumnya bahwa
pembelajaran matematika banyak yang
tidak terlaksana dengan maksimal yang
berakibat rendahnya hasil belajar siswa,

(Karim, 2011; Yeni, 2011; Febriyanto et
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al, 2018; Ulia and Sari, 2018)
Berdasarkan analisis peneliti  bahwa
rendahnya hasil belajar siswa diakibatkan
kurangnya pemahaman konsep matematis.
Pemahaman konsep matematis ini penting
dalam proses pembelajaran matematika
disekolah dasar. Siswa yang mampu
memahami konsep matematis akan mampu
mengembangkan kemampuan yang
dimilikinya. Pemamahaman  konsep
matematis ini akan mampu membuat siswa
paham akan konsep matematis sehingga
siswa dapat mengaplikasikanya pada
kehidupan sehari-hari. Maka adanya
hubungan kuat antara pemahaman konsep
matematis siswa sekolah dasar dengan
hasil belajar matematika. sehingga guru
sekolah dasar harus mampu
mengembangkan pembelajaran yang dapat
meningkatkan pemahaman konsep
matematis siswa sekolah dasar.

Dalam upaya mengembangkan
pemahaman konsep matematis siswa
sekolah dasar tersebut maka perlu
diketahui kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa sekolah dasar. Maka
tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui

kemampuan  pemahaman

konsep matematis siswa sekolah dasar.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian  ini merupakan
penelitian  kuantitatif ~ deskriptif yang

dilaksanakan di kelas V SDN 02 Langsa

dengan jumalh siswa sebanyak 30 orang.
Objek penelitian ini adalah kemampuan
pemahaman konsep matematis. Intsrumen
pengumpulan data menggunakan test.
Tekik analisis data dilakukan dengan cara
mencari rata-rata keseluruhan. Adapun
indikator dari kemampuan pemahaman
konsep matematis ini adalah menyatakan
kembali sebuah konsep, mengelompokan
serta memberikan contoh/ bukan contoh,

dan memanfaatkan operasi hitung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Adapun hasil analisis peneliti

terhadap pemahaman konsep matematis
siswa kelas V SDN 02 langsa dalam
menyelesaikan permasalahan yang
berhubungan dengan skala mendapakat
persentases sebesar 50,89% dalam ketegori
sedang. Kategori sedang yang dimaksud
dalam  penelitian  ini  menyatakan
kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa sekolah dasar dikatakan
baik. Temuan ini dikarenakan sebagian
siswa sudah mampu memahami konsep
skala dengan baik.

Persentase pemahaman konsep
matematis siswa yang paling besar berada
pada soal nomor 1 (sub indikator 1) dan
soal nomor 4 (sub indikator 4) pada
indikator menyatakan kembali konsep
dengan besaran persentase 78,50 dalam
kategori tinggi. Untuk pemahaman konsep

matematis siswa yang paling rendah
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berada pada soal nomo 6 (sub indikator 6)
pada indikator memanfaatkan operasi
hitung skala dengan besaran persentase
25,60 dalam kategori rendah. Adapun hasil
per indikator dapat dilihat pada

pembahasan berikut:

1. Menyatakan kembali sebuah
konsep
Adapun hasil penelitian

menemukan bahwa rata-rata pemahaman
konsep matematis siswa pada indikator
menyatakan kembali sebuah  konsep
mendapatkan persentase sebesar 67,87%
dengan kategori tinggi.

Persentase menyatakan kembali
sebuah konsep siswa yang paling besar
berada pada soal nomor 1 dan 4 dengan
besaran persentase 78,50 dalam kategori
tinggi. Untuk menyatakan kembali sebuah
konsep siswa yang paling rendah berada
pada soal nomor 10 dengan besaran
persentase 56,35% dalam kategori tinggi.
Dari temuan tersebut dapat disimpulkan
bahwa sub indikkator menyatakan kembali
sebuah konsep siswa sekolah dasar berada
pada kategori memuaskan. Temuan ini
membuktikan bahwa pada indikator
menyatakan sebuah konsep siswa sekolah
dasar tidak mengalami permasalahan.

Menyatakan ~ kembali  sebuah
konsep merupakan salah satu indikator
(Masitoh  and

pemecahan  masalah,

Prabawanto, 2016). Menyatakan kembali
sebuah konsep mengartikan bahwa siswa
harus mampu menjelaskan pengertian serta
keterkaitan konsep skala  dalam

menyelesaikan permasalahan matematika.

2. Mengelompokan serta memberikan

contoh/ bukan contoh,

Adapun hasil penelitian
menemukan bahwa rata-rata pemahaman
konsep matematis siswa pada indikator
mengelompokan serta memberikan contoh/
bukan contoh mendapatkan persentase
sebesar 50,53% dengan kategori sedang.
Persentase mengelompokan serta
memberikan contoh/ bukan contoh siswa
yang paling besar berada pada soal nomor
5 dengan besaran persentase 71,42 dalam
kategori tinggi. Untuk mengelompokan
serta memberikan contoh/ bukan contoh
siswa yang paling rendah berada pada soal
nomor 8 dengan besaran persentase 40,39
% dalam kategori sedang. Dari temuan
tersebut dapat disimpulkan bahwa sub
indikator mengelompokan serta
memberikan contoh/ bukan contoh siswa
sekolah dasar berada pada kategori sedang.
Temuan ini membuktikan bahwa pada
indikator mengelompokan serta
memberikan contoh/ bukan contoh sekolah
dasar tidak mengalami permasalahan yang
signifikan dalam memecahkan

permasalahan matematis.
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Mengelompokan serta
memberikan  contoh/  bukan  contoh
merupakan salah satu indikator dari
pemahaman konsep matematis siswa
sekolah dasar, (Santiana et al, 2014).
Mengelompokan serta memberikan
contoh/ bukan contoh siswa dituntut harus
mampu  mengelompokan jenis bentuk
skala serta memberikan contoh dan bukan

contoh.

3. Memanfaatkan operasi hitung

Adapun hasil penelitian
menemukan bahwa rata-rata pemahaman
konsep matematis siswa pada indikator
memanfaatkan operasi hitung
mendapatkan persentase sebesar 32,67 %
dengan kategori rendah.

Persentase memanfaatkan operasi
hitung siswa yang paling besar berada
pada soal nomor 3 dengan besaran
persentase 35,54% dalam kategori rendah.
Untuk memanfaatkan operasi hitung yang
paling rendah berada pada soal nomor 6
dengan besaran persentase 25,60 % dalam
kategori rendah. Dari temuan tersebut
dapat disimpulkan bahwa sub indikator
memanfaatkan operasi  hitung siswa
sekolah dasar berada pada kategori rendah.
Temuan ini membuktikan bahwa pada
indikator memanfaatkan operasi hitung
sekolah dasar mengalami permasalahan

yang signifikan dalam memecahkan

permasalahan matematis. Mengelompokan
serta memberikan contoh/ bukan contoh
merupakan salah satu indikator dari
pemahaman konsep matematis siswa
sekolah dasar, (Fahrudin et al, 2018).
Mengelompokan serta memberikan
contoh/ bukan contoh siswa dituntut harus
mampu mengelompokan jenis bentuk
skala serta memberikan contoh dan bukan
contoh.

Dari  temuan  masing-masing
indikator dapat disimpulkan bahwa dari
ketiga indikator, indikator memanfaatkan
operasi hitung yang perlu diperhatikan.
Namun secara keseluruhan pemahaman
konsep matematis siswa sekolah dasar
berada pada kategori sedang yang artinya
bahwa kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa sekolah dasar berada pada
tingkatan cukup.

Pemahaman konsep matematis
merupakan bentuk dari kemampuan siswa
dalam memahami konsep-konsep yang
berada matematis, (Yandari and Kuswaty,
2017). Pemahaman Kkonsep matematis
siswa sekolah dasar merupakan bagian
dari  aktivitas iiswa dalam belajar
matematis dengan bentuk memahami
konsep  matematis  melalui  sistem
membangun pengetahuan dari
pengetahuan yang sudah ada, (Ariyanto et
al, 2019). Dengan siswa sekolah dasar
memahami konsep matematis makan akan

berdampak kepada peencapaian tujuan
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pembelajaran matematika itu sendiri,
(Jeheman et al, 2019). Selain itu dengan
siswa memahami konsep matematis siswa
mampu memecahkan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari, (Arnidha, 2018).
Penelitian  ini  membuktikan  bahwa
pemahaman konsep matematis siswa
sekolah dasar berada pada level cukup.
Namun perlunya upaya lebih lanjut dalam
meningkatkan kemampuan pemahaman

konsep matematis siswa sekolah dasar.

SIMPULAN

Hasil  penelitian  membuktikan
bahwa skor pemahaman konsep matematis
siswa sekolah dasar berada pada kategori
cukup  dengan  mendapatkan  skor
persentase sebesar 50,89%. Implikasi
penelitian ini dapat dijadikan sebagai
referensi bagi guru untuk mengembangkan

konsep matematis siswa sekolah dasar..
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